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 Abstract: Effective asset data management is essential for 

supporting transparency and efficiency in school administration. 

At SD Negeri 2 Kalanglundo, located in Ngaringan Subdistrict, 

Grobogan Regency, asset recording is still performed manually. 

This traditional method makes the school prone to recording 

errors, data loss, and difficulties in generating accurate reports. 

The aim of this community service activity is to provide training 

for teachers on utilizing Microsoft Access as a digital tool for 

systematically processing asset accounting data. The training was 

designed to help teachers learn how to create and manage a 

database for school assets, thereby enhancing efficiency and 

accuracy in asset management. The implementation methods 

included lectures to explain the basic concepts of database 

management, demonstrations on how to use Microsoft Access, 

hands-on practice for building asset tables and input forms, and 

mentoring to guide teachers in creating automated reports for 

asset data. The results of the activity showed that participating 

teachers were able to understand the fundamental principles of 

using Microsoft Access, design and structure asset tables, create 

user-friendly input forms, and generate automated reports on 

school assets. This training significantly improved the teachers' 

information technology competencies and increased their ability 

to manage school assets more effectively. By adopting a digital 

system for asset management, the school can reduce the risk of 

errors and data loss, while making the asset management process 

more transparent and accountable. This activity is expected to 

have a long-term impact, encouraging the implementation of more 

efficient and accurate asset management practices in the school. 

The use of Microsoft Access as a tool for asset management will 

likely lead to better oversight and help the school comply with 

administrative standards more effectively. 

Keywords: Asset accounting, 

Microsoft Access, Teachers, 

Training 

 

Abstrak 

Pengelolaan data aset yang efektif sangat penting untuk mendukung transparansi dan efisiensi 

administrasi sekolah. Di SD Negeri 2 Kalanglundo, yang terletak di Kecamatan Ngaringan, Kabupaten Grobogan, 

pencatatan aset masih dilakukan secara manual. Metode tradisional ini membuat sekolah rentan terhadap 

kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan kesulitan dalam menghasilkan laporan yang akurat. Tujuan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan bagi guru tentang pemanfaatan Microsoft 
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Access sebagai perangkat digital untuk memproses data akuntansi aset secara sistematis. Pelatihan ini dirancang 

untuk membantu guru mempelajari cara membuat dan mengelola basis data aset sekolah, sehingga meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan aset. Metode pelaksanaan meliputi ceramah untuk menjelaskan konsep 

dasar pengelolaan basis data, demonstrasi penggunaan Microsoft Access, praktik langsung pembuatan tabel aset 

dan formulir input, serta pendampingan untuk membimbing guru dalam membuat laporan otomatis untuk data 

aset. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru peserta mampu memahami prinsip dasar penggunaan Microsoft 

Access, merancang dan menyusun tabel aset, membuat formulir input yang mudah digunakan, dan menghasilkan 

laporan otomatis aset sekolah. Pelatihan ini secara signifikan meningkatkan kompetensi teknologi informasi guru 

dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola aset sekolah secara lebih efektif. Dengan mengadopsi 

sistem digital untuk manajemen aset, sekolah dapat mengurangi risiko kesalahan dan kehilangan data, sekaligus 

menjadikan proses manajemen aset lebih transparan dan akuntabel. Kegiatan ini diharapkan memiliki dampak 

jangka panjang, mendorong penerapan praktik manajemen aset yang lebih efisien dan akurat di sekolah. 

Penggunaan Microsoft Access sebagai alat manajemen aset kemungkinan besar akan menghasilkan pengawasan 

yang lebih baik dan membantu sekolah mematuhi standar administrasi dengan lebih efektif. 

 

Kata kunci: Akuntansi aset, Microsoft Access, Guru, Pelatihan 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan data aset yang efektif dan efisien merupakan bagian penting dalam 

mendukung transparansi dan akuntabilitas di lingkungan sekolah, terutama dalam 

pengelolaan keuangan dan barang milik negara. Di tingkat sekolah dasar khususnya di 

daerah pedesaan, pengelolaan aset sering kali masih dilakukan secara manual seperti 

menggunakan pencatatan konvensional seperti buku tulis atau spreadsheet sederhana. Hal 

ini rentan terhadap kesalahan pencatatan, duplikasi data, menyulitkan proses pelaporan dan 

evaluasi aset secara menyeluruh. 

SD Negeri 2 Kalanglundo yang terletak di Kecamatan Ngaringan Kabupaten 

Grobogan, merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan data aset sekolah. Kurangnya pelatihan teknis serta keterbatasan pemanfaatan 

teknologi informasi menjadi salah satu faktor utama yang menghambat proses administrasi 

aset yang baik. Padahal dengan pemanfaatan aplikasi pengolah data seperti Microsoft 

Access pengelolaan aset dapat dilakukan dengan lebih sistematis, cepat dan minim 

kesalahan. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas guru di SD Negeri 2 Kalanglundo dalam mengelola data aset 

secara digital menggunakan Microsoft Access. Pelatihan ini mencakup pemahaman dasar 

sistem basis data, pembuatan form, query, laporan serta implementasi sistem sederhana 

untuk pencatatan aset sekolah. 

Diharapkan dengan adanya pelatihan ini, guru di SD Negeri 2 Kalanglundo dapat 

memiliki keterampilan teknis dalam mengelola data aset secara mandiri dan profesional, 

sehingga dapat mendukung proses administrasi sekolah yang lebih akuntabel dan berbasis 

teknologi. 
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2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara 

partisipatif dan aplikatif, dengan pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung (learning 

by doing) agar peserta dapat memahami materi secara optimal. Kegiatan dilaksanakan 

dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan observasi dan komunikasi dengan pihak sekolah untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi terkait pengelolaan data aset. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa pencatatan aset masih dilakukan secara manual dan belum 

memanfaatkan perangkat lunak pengelolaan data yang memadai. 

b. Perencanaan Program Pelatihan 

Berdasarkan hasil observasi tim menyusun kurikulum pelatihan yang mencakup 

pengenalan Microsoft Access, pembuatan database sederhana, desain form input, 

pembuatan query serta pembuatan laporan aset. Materi disusun dengan mempertimbangkan 

latar belakang peserta yang sebagian besar belum familiar dengan aplikasi basis data. 

c. Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara online dengan menggunakan zoom di SD Negeri 

2 Kalanglundo melalui metode sebagai berikut: 

1) Ceramah dan Diskusi Interaktif 

Penyampaian materi dasar mengenai konsep database dan akuntansi aset. 

2) Demonstrasi 

Pemanfaatan Microsoft Access untuk membuat sistem pengolahan data aset sekolah. 

3) Praktik Langsung (Hands-on) 

Peserta diberikan latihan membuat database aset secara mandiri dengan bimbingan 

dari tim pelaksana. 

4) Pendampingan 

Tim memberikan pendampingan intensif selama proses pembuatan dan uji coba 

sistem database. 

d. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman peserta melalui pengamatan hasil kerja 

praktik, diskusi, dan umpan balik langsung. Tim juga memberikan modul pelatihan dan 

template database sederhana yang dapat digunakan serta dikembangkan lebih lanjut oleh 

pihak sekolah. 
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Melalui metode ini, diharapkan peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

konseptual, tetapi juga keterampilan praktis dalam mengelola data aset sekolah secara 

digital menggunakan Microsoft Access. 

 

3. HASIL 

Kegiatan pelatihan pengolahan data akuntansi aset menggunakan Microsoft Access 

telah dilaksanakan dengan baik di SD Negeri 2 Kalanglundo. Pelatihan ini diikuti oleh 

seluruh guru yang terlibat dalam kegiatan administrasi dan pengelolaan barang milik 

sekolah. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan diperoleh beberapa hasil yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Peningkatan Pengetahuan Dasar Database 

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki pemahaman mengenai 

konsep database dan belum pernah menggunakan Microsoft Access. Melalui sesi awal 

pelatihan yang berisi materi pengantar mengenai basis data, relasi antar table dan 

struktur data asset. Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, 

yang terlihat dari hasil diskusi dan tanya jawab interaktif. 

b. Kemampuan Membuat Database Aset Sederhana 

Peserta berhasil membuat database sederhana untuk mendata aset sekolah. Mereka 

mampu: 

1) Menyusun struktur tabel data aset (kode aset, nama barang, tahun perolehan, 

kondisi, lokasi, dan nilai barang). 

2) Membuat form input untuk memudahkan proses entri data. 

3) Menyusun query untuk pencarian dan penyaringan data aset. 

4) Membuat laporan aset secara otomatis menggunakan fitur report pada 

Microsoft Access.  

Penerapan langsung melalui praktik memberikan pemahaman yang lebih konkret. 

Sebagian besar peserta dapat mengikuti alur pembuatan database dengan baik 

meskipun sebelumnya tidak memiliki latar belakang di bidang teknologi informasi. 

c. Antusiasme dan Partisipasi Peserta 

Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan. Hal ini ditunjukkan melalui partisipasi aktif selama sesi tanya jawab, praktik 

mandiri serta keinginan untuk mengembangkan database yang telah dibuat agar dapat 

digunakan secara berkelanjutan dalam pengelolaan aset sekolah. 

 



 

 
e-ISSN: 2809-9311; p-ISSN: 2809-9338, Hal 280-288 

d. Dampak terhadap Efisiensi Pengelolaan Aset 

Hasil pelatihan ini memberikan dampak langsung terhadap efisiensi pencatatan aset di 

sekolah. Melalui sistem database yang terstruktur, proses entri, pencarian dan 

pelaporan data aset menjadi lebih cepat dan akurat dibandingkan metode manual 

sebelumnya. 

e. Tindak Lanjut dan Rekomendasi 

Sebagai bentuk keberlanjutan, tim pengabdian menyerahkan modul pelatihan dan 

template database yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Selain itu, disarankan agar 

pihak sekolah mempertimbangkan pelatihan lanjutan untuk memperdalam pemanfaatan 

fitur lanjutan Microsoft Access atau mengintegrasikannya dengan aplikasi lain yang 

mendukung administrasi sekolah. 

 

Gambar 1. Peserta Pelatihan Guru - Guru di SD Negeri 2 Kalanglundo, Ngaringan, 

Kabupaten Grobogan 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 
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Gambar 3. Penyampaian Materi 

 

Gambar 4. Penyampaian Materi 

 

Gambar 5. Penyampaian Materi 

 

Gambar 6. Penyampaian Materi 
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Gambar 7. Penyampaian Materi 

 

Gambar 8. Penyampaian Materi 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memberikan pelatihan 

pengolahan data akuntansi aset menggunakan Microsoft Access kepada guru-guru di SD 

Negeri 2 Kalanglundo telah terlaksana dengan baik dan memberikan hasil yang positif. 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam memahami 

konsep dasar basis data serta kemampuan teknis dalam menggunakan Microsoft Access 

untuk mencatat, mengelola, dan melaporkan data aset sekolah secara digital. Selain 

meningkatkan efisiensi administrasi, pelatihan ini juga menumbuhkan kesadaran 

pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan aset secara akuntabel dan sistematis. 

 

Saran  

Pelatihan Lanjutan: Disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan lanjutan yang 

mencakup penggunaan fitur-fitur lanjutan Microsoft Access seperti relasi antar tabel yang 

lebih kompleks, otomatisasi dengan makro dan pengamanan data. 

Integrasi Sistem: Pihak sekolah dapat mulai mempertimbangkan integrasi database 

aset dengan sistem administrasi sekolah lainnya agar tercipta manajemen data yang terpusat 
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dan lebih efektif. 

Pemanfaatan Secara Berkelanjutan:Guru-guru yang telah mengikuti pelatihan 

diharapkan terus mempraktikkan dan mengembangkan sistem yang telah dibuat agar 

database aset dapat terus diperbarui secara berkala dan digunakan sebagai alat bantu utama 

dalam pelaporan aset sekolah. 

Replikasi Program: Kegiatan serupa dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain di 

wilayah Kecamatan Ngaringan atau Kabupaten Grobogan yang memiliki kebutuhan 

serupa, guna mendorong pemerataan peningkatan kapasitas guru dalam bidang teknologi 

informasi dan pengelolaan aset sekolah. 
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